





5.1  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji untuk memperoleh dan menguji 
pengaruh variabel pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, struktur 
kepemilikan institusional, dan struktur kepemilikan manajerial pada perusahaan 
manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2016-2020. Sampel yang dipakai pada penelitian ini berjumlah 28 
perusahaan selama lima tahun dengan total 140 perusahaan yang telah memenuhi 
kriteria dan diambil melalui metode purposive sampling. Teknik analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi 
klasik,  analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil dari 
pengujian statistik yang dilakukan diperoleh hasil pengujian hipotesis dengan 
kesimpulan sebagai berikut ini : 
1. Pertumbuhan perusahaan terbukti tidak berpengaruh terhadap corporate 
social responsibility. Hal ini karena pertumbuhan perusahaan yang menurun 
secara signifikan, guna meningkatkan kepercayaan investor membuat 
perusahaan tetap meningkatkan pengungkapan nilai corporate social 
responsibility. 
2. Ukuran Perusahaan perusahaan terbukti berpengaruh terhadap corporate 
social responsibility. Hal sejalan dengan semakin besar ukuran perusahaan 
maka semakin besar kewajiban perusahaan mengungkapkan corporate social 
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responsibility karena perusahaan besar yang memiliki banyak stakeholder 
yang memperhatikan keadaan dan kinerja perusahaan, sehingga perusahaan 
akan berupaya untuk meningkatkan kegiatan corporate social responsibility 
dan dengan adanya pengungkapan corporate social responsibility secara tidak 
langsung dapat membuat citra perusahaan akan naik 
3. Struktur kepemilikan institusional terbukti tidak berpengaruh terhadap 
corporate social responsibility. Hal ini karena semakin kecil struktur 
kepemilikan institusional membuat pengawasan terhadap kinerja manajemen 
kurang, namun pihak agen melakukan pengungkapan corporate social 
responsibility agar harga saham di pasar modal meningkat seiring dengan 
kepercayaan masyarakat terhadap transparansi informasi perusahaan. 
4. Struktur kepemilikan manajerial terbukti berpengaruh terhadap corporate 
social responsibility. Hal ini karena semakin tinggi struktur kepemilikan 
manajerial dalam perusahaan maka semakin produktif tindakan manajer 
dalam memaksimalkan nilai perusahaan dimana biaya pengawasan dan biaya 
kontrak menjadi rendah. 
5.2  Keterbatasan Penelitian  
Penelitian yang dilakukan masih mempunyai beberapa kekurangan dan 
kendala yang muncul sebagai keterbatasan didalam penelitian. Berikut merupakan 
keterbatasan pada penelitian ini : 
1. Banyak perusahaan yang dikeluarkan dari sampel dikarenakan beberapa 
perusahaan belum mempublikasikan laporan tahunan secara berturut-turut 
pada tahun 2016-2020.  
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2. Terdapat 11 data yang harus dibuang untuk memperoleh data yang 
berdistribusi normal, pada penelitian ini menjelaskan variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen sebesar 13,3%, sedangkan 86,7% 
dijelaskan oleh variabel diluar penelitian. 
5.3  Saran 
Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih jauh dari kata 
sempurna dan banyak keterbatasan yang dimiliki, oleh karena itu terdapat saran 
yang mungkin dapat berguna untuk kepentingan bersama antara lain sebagai 
berikut : 
1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah periode 
pengujian, sehingga apabila data dilakukan eliminasi oleh kriteria yang sudah 
ditentukan atau tereliminasi dengan uji normalitas, sampel masih bisa 
mengeneralisasi keseluruhan sampel.  
2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 
untuk mengantisipasi lemahnya data pengujian koefisien determinasi (Adjusted 
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